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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pengaruh penambahan
campuran multi enzim dan jahe terhadap kecernaan bahan organik dan bahan kering pada ayam
broiler fase finisher. Materi penelitian adalah multienzim, temulawak, pakan komersial dan ayam
broiler. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Ada 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah penambahan kadar multi
enzim yaitu PO = kontrol (100% pakan komersial), P1 = multi enzim 3,5 g, P2 = multi enzim
5 g, P3 = multi enzim 7,5 g. Setiap perlakuan menggunakan 1 kg pakan komersial dan 20 g
jahe kecuali kontrol. Variabel yang diamati adalah tingkat kecernaan bahan organik dan bahan
kering dalam campuran ransum. Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa tingkat penambahan campuran multi enzim dan jahe tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada ayam
broiler fase finisher. Rata-rata kecernaan bahan kering PO : 82,63%, Pl : 82,46%, P2 : 82,57%,
P3 : 82,23%. Rata-rata kecernaan bahan organik PO : 82,28%, P1 : 82,14%, P2 : 82,33%, P3 :
81,96%. Kesimpulan penggunaan multi enzim dan jahe sebagai campuran pakan tidak
berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada ayam pedaging fase
finisher.
Kata kunci :multi enzim, daya cerna, bahan organik, bahan kering, broiler.

THE EFFECT OFADDING LEVEL OF MULTI-ENZYM AND Curcuma
zanthorrhizaMIXTURES ON THE DIGESTIVITY OF ORGANIC AND DRY
MATERIALS IN BROILER CHICKENFINISHER PHASE

ABSTRACT

This study aims to analyze and evaluate the effect of the additional mixture of multi-enzymes and
curcuma on digestibility of organic matter and dry matter in finished phase of broiler. The material is
used multi-enzyme, curcuma, commercial feed and broiler. The method is used experimental method
using Completely Randomized Design. There were 4 treatments and 4 replications in this study. The
treatment consist of addition level of multi-enzymes as follow: TO = control (100% of commercial feed),
T1 = 3.5 g of multi-enzyme, P2 = 5 g of multi-enzyme, P3 = 7.5 g multi-enzyme. Each treatment used 1 kg
of commercial feed and 20 g of curcuma except the contro (TO)I. The variables were observed level of
digestibility of organic matter and dry matter in mixed feed. The data was obtained analyzed by Anova.
The results showed that the addition level of multi-enzymes and curcuma has no significant effect
(P>0.05) on the digestibility of dry matter and organic matter in finished phase of broiler. The average of
dry matter digestibility as follow: TO : 82.63%, T1 : 82.46%, T2 : 82.57%, T3 : 82.23%. The average
digestibility of organic matter as follow: TO : 82.28%, T1 : 82.14%, T2 : 82.33%, T3 : 81.96%. The
conclusion is the use of multi-enzymes and curcuma as mixed feed has no effect on dry matter and
organic matter digestibility in finished phase of broiler.
Keywords : multi-enzyme, digestibility, organic matter, dry matter, broiler.
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PENDAHULUAN

Mengingat  ayam broiler  dapat
menghasilkan daging dalam waktu yang
relatif ~ singkat, daging diminati  oleh
masyarakat dan relatif terjangkau, maka
ayam broiler merupakan salah satu produk
hewani yang dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak untuk memenuhi kebutuhan
manusia akan kebutuhan protein hewani
(Fadilah , 2005).

Pakan merupakan salah satu faktor
penting yang menunjang pertumbuhan ayam
broiler. Pakan ayam pedaging harus
memiliki nutrisi yang cukup dan memenuhi
kebutuhannya.  Kebutuhan  nutrisi  ayam
meliputi energi, protein, lemak, serat kasar,
vitamin, mineral dan asam  amino
(Anggitasari et al., 2016).

Untuk  meningkatkan  pemanfaatan
bahan pakan tersebut, ditambahkan enzim
pada bahan pakan yang daya cernanya
rendah. Telah dilaporkan bahwa penggunaan
multienzim 0,10-0,30% dalam ransum dapat
meningkatkan laju pertumbuhan dan hasil
dengan menggunakan ransum (Mastika,
2000). Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb) mengandung kurkumin dan minyak
atsiri  yang dapat meningkatkan nafsu
makan serta meningkatkan produksi dan
sekresi empedu pada hewan peliharaan.
Kurkumin ~ dan  minyak  atsiri  juga
meningkatkan ~ fungsi organ  pencernaan,
merangsang getah pankreas yang
mengandung enzim amilase, lipase dan
protease untuk meningkatkan pencernaan
bahan pakan (Winarto, 2003).

Kecernaan suatu pakan dipengaruhi
oleh komposisinya, suhu lingkungan, dan
kecepatan pencernaannya (Raharjo et al.,,
2013). Kecernaan adalah jumlah makanan
yang akan  diserap  melalui  saluran
pencernaan makanan tersebut (Utama et al.,
2006). Setyono dkk. (2013) menyatakan
bahwa bahan pakan kimiawi terdiri dari
bahan kering, dan bahan kering terdiri dari
bahan organik dan anorganik.

Penambahan lebih banyak enzim dan
jahe dikatakan dapat meningkatkan
kecernaan semua bahan penting dalam
pakan dan ayam menjadi lebih tahan
terhadap penyakit berkat senyawa yang ada
dalam temulawak. Penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis dan  mengevaluasi
pengaruh suplementasi multi enzim dan
jahe terhadap kecernaan bahan organik dan
bahan kering pada ayam broiler tahap
lanjut.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2021 bertempat di Teaching Farm,
Fakultas ~ Peternakan,  Universitas  Islam
Malang. Materi yang digunakan dalam
penelitian yaitu multi enzim, temulawak,
pakan komersial, dan ayam broiler.

Penelitian menggunakan metode
percobaan atau eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan
sehingga menjadi 16 unit  percobaan.
Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian
yaitu :

PO : Pakan komersil 100%

P1: Pakan komersil 1 kg + Multi enzim 3,59 +
Temulawak 20 g

P2 : Pakan komersil 1 kg + Multi enzim5 g +
Temulawak 20 g

P3 : Pakan komersil 1 kg + Multi enzim7,5 g +
Temulawak 20 g

Prosedur penelitian yang dilakukan
yaitu pertama perlakuan. Proses perlakuan
meliputi fumigasi kandang, pembelian ayam,
penyiapan kandang, penimbangan ternak.
Perlakuan dilakukan 2 minggu sejak ayam
berumur 22 hari-36 hari dengan jumlah
ayam 64 ekor vyang dibagi menjadi 4
perlakuan dan 4 ulangan serta setiap
kandang baterai berisi 4 ekor ayam.

Prosedur penelitian yang kedua yaitu
pengambilan data. Variabel yang diamati
yaitu tingkat kecernaan bahan organik dan
bahan Kkering dalam campuran ransum
ditambah  dengan  multi  enzim dan
temulawak. Pengamatan kadar %BK yang
dilakukan vyaitu cawan porsen perlu di
konstankan terlebih dahulu dengan cara
mengoven cawan porselin selama 1 jam
dengan suhu 105°C. Dilanjutkan dengan
mengisi cawan porselin dengan sampel
sebanyak 1-2 gram, dan di oven selama 1-
2 jam dengan suhu 110°C. Penghitungan
kecernaan  bahan  kering  menggunakan
rumus :

Y. BK yang dikonsumsi (g)- Y, BK dalam feses (g)

1009
Y. BK yang dikonsumsi (g) * %

Pengamatan  kadar %BO  asfed
merupakan lanjutan dari hasil pengamatan
dari %BK, sampel bahan kering
dimasukkan ke dalam tanur dengan suhu
600°C selama 2 jam sampai sampel
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berubah menjadi abu. Perhitungan kecernaan
bahan organik menggunakan rumus :

Y. BO yang dikonsumsi (g)- Y, BO dalam feses (g)
Y. BO yang dikonsumsi (g)

x 100%

Hasil penelitian dari pengamatan
sampel yang telah dilakukan dianalisa
menggunakan uji ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Hasil analisa ANOVA menunjukkan
bahwa tingkat penambahan campuran multi
enzim dan temulawak tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap daya cerna bahan
kering pada ayam broiler fase finisher. Hal
ini diduga bahwa penambahan dosis multi
enzim yang kurang sehingga masih belum
bisa  bekerja secara  optimal sebagai
pendukung utama proses pencernaan dan
penyerapan pada kecernaan bahan kering.
Selain itu kandungan nutrisi dan kecernaan
pakan komersial relatif tinggi. Kandungan
bahan kering pada perlakuan hampir sama
sehingga menghasilkan nilai kecernaan yang
tidak nyata. Sejalan dengan pendapat
Pujianti  dkk., (2013), kecernaan bahan
kering tidak dipengaruhi secara nyata oleh
konsumsi bahan Kkering, serat kasar, minyak
mentah dan protein kasar. Pada penelitian
ini, total asupan bahan kering ransum
diberi jumlah yang sama untuk memberikan
kecernaan bahan kering yang relatif sama.

Multi-enzim yang mengandung
protease, lipase, xylanase, amylase, p-
Glucanase dan selulaseini adalah enzim
hidrolitik yang berfungsi untuk memecah
senyawa makromolekul karbohidrat, lemak
dan protein.Kekurangan enzim-enzim
tersebut akan memperlambat proses
metabolisme dalam tubuh. Hal ini perlu
adanya penambahan dosis multi enzim
sehingga proses penyerapan zat nutrisi
pakan lebih baik dan kecernaan bahan
kering meningkat. Menurut Widyawati dkk.,
(2021), pemberian tambahan multi enzim
10-15 g/kg pada pakan mampu membantu
proses pencernaan dan metabolisme zat
makanan dalam tubuh. Menurut Sukaryana
dkk., (2011), kecernaan dapat dipahami
sebagai jumlah atau proporsi zat makanan
yang dipertahankan atau diserap oleh tubuh.
Nutrisi yang ada dalam tinja dianggap
sebagai makanan yang tidak tercerna dan
tidak perlu digunakan kembali. Kecernaan
suatu bahan pakan merupakan cerminan

dari tinggi rendahnya nilai manfaat bahan
pakan tersebut. Jika kecernaan rendah maka
nilai manfaat rendah atau sebaliknya jika
kecernaan tinggi maka nilai manfaat tinggi.

Hasil penelitian diperoleh data rata-
rata kecernaan bahan kering pada ayam
masing-masing perlakuan P0= 82,63%, Pl=
82,46%, P2= 82,57%, P3= 82,23%. PO
adalah pakan komersial yang tidak ada
campuran multi enzim dan temulawak,
hanya berisi pakan yang full pakan non
campuran sebagai pakan control dengan
hasil rataan sebesar P0=82,63%. P1 adalah
pakan  campuran multi  enzim  yang
berjumlah 3,5 gr dan temulawak 20 gr
dengan takaran per 1 kg pakan komersial
mendapatkan hasil rataan kecernaan bahan
kering P1=82,46%. P2 adalah pakan
campuran multi enzim yang penambahannya
sebanyak 5 gr dan temulawak sebanyak 20
gr per 1 kg pakan komersial dengan
mendapatkan  hasil rataan sebesar P2=
82,57%. Perlakuan P3 dengan campuran
multi  enzim sebanyak 7,5 gr dan
temulawak sebesar 20 gr dalam 1 kg
pakan komersil dan mendapatkan hasil
rataan sebesar 82,23%.

Nilai keceraan BK  pada PO
mendapatkan hasil rataan sebesar 82,63%
yang merupakan perlakuan dengan
pemberian pakan komersial 100%. Dengan
ini menunjukkan bahwa pakan yang
digunakan pada penelitian memiliki
kecernaan yang tinggi, sehingga
penambahan campuran multi enzim dan
temulawak pada perlakuan P1, P2, P3 tidak
dapat  memberikan  pengaruh  terhadap
kecernaan bahan kering. Pakan yang
digunakan  dalam  penelitian  merupakan
pakan komersial yang sudah memiliki nilai
kandungan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan ayam. Penambahan dosis multi
enzim dan temulawak dapat ditambahkan
pada pakan yang memiliki nilai kecernaan
yang rendah, sehingga dapat menghasilkan
nilai kecernaan yang nyata.Menurut Mastika
(2000), enzim vyang ditambahkan pada
pakan ternak memiliki daya cerna yang
rendah  sehingga dapat  meningkatkan
pemanfaatan bahan pakan tersebut.

Hasil yang  menunjukkan  tidak
berpengaruh  tersebut bisa ini  karena
kurkumin dan minyak esensial dalam dosis
temulavak yang diberikan dalam makanan
tidak meningkatkan fungsi sistem
pencernaan, karena kurkumin dan minyak
esensial dalam temulavak tidak cukup untuk
merangsang sistem pencernaan. Ini mungkin
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karena kurkumin dan minyak esensial yang
ditemukan dalam bubuk temulavak
berkurang  dengan  penguapan  selama
pemanggangan pembuatan tepung temulawak
sehingga nilai kecernaan bahan kering tidak
berpengaruh. Menurut Krisna dkk., (2020)
bahwa penambahan temulawak sebanyak 30
g/kg pakan memiliki peningkatan yang
tinggi pada penyerapan di vili jejunum.

Nilai kecernaan bahan kering juga
dapat dipengaruhi oleh banyaknya
kandungan bahan kering yang dapat dicerna
berhubungan banyaknya kandungan nutrient
yang terserap oleh tubuh. Menurut Rambet
dkk., (2015) bahan kering yang dikeluarkan
melalui feses adalah makanan yang tidak
diserap oleh tubuh.

Faktor cuaca yang ekstrim dapat juga
mempengaruhi kecernaan karena
kenyamanan unggas terganggu sehingga
dapat mempengaruhi saluran pencernaan.
Sejalan dengan pendapat Setiyanto dkk.,
(2017), faktor suhu terlalu panas atau
lingkungan dan stress, karena suhu panas
dapat mengakibatkan kerja saluran
pecernaan tidak maksimal.

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

Hasil analisa ANOVA menunjukkan
bahwa tingkat penambahan campuran multi
enzim dan temulawak tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap daya crena bahan
organik pada ayam broiler fase finisher.
Hal ini diduga penambahan dosis multi
enzim yang kurang sehingga masih belum
bisa  bekerja secara  optimal sebagai
pendukung utama proses pencernaan dan
penyerapan pada kecernaan bahan organik.
Selain itu kandungan nutrisi dan kecernaan
pakan komersial relatif tinggi. Terdapat
hubungan positif antara kandungan bahan
organik dengan kandungan bahan Kkering,
karena zat-zat yang terdapat dalam bahan
organik juga terdapat dalam bahan kering.
Menurut Mangisah dkk., (2006), kecernaan
bahan organik dipengaruhi oleh kecernaan
komponen bahan organik yaitu protein,
karbohidrat dan lemak. Untuk mencapai
kecernaan bahan organik yang optimal, nilai
gizi  komponen bahan organik  harus
disesuaikan dengan kebutuhan hewan.

Multi-enzim yang mengandung
protease, lipase, xylanase, amylase, p-
Glucanase dan selulaseini adalah enzim
hidrolitik yang berfungsi untuk memecah
senyawa makromolekul karbohidrat, lemak
dan protein.Kekurangan enzim-enzim
tersebut akan memperlambat proses

metabolisme dalam tubuh. Temulawak yang
diberikan juga dalam pakan belum dapat
meningkatkan aktivitas sistem pencernaan,
kemungkinan karena kandungan kurkumin
dan minyak atsiri dalam bubuk temulawak
berkurang karena  penguapan  selama
pemasakan pembuatan tepung temulawak.
Hal ini perlu adanya penambahan dosis
multi enzim dan temulawak sehingga proses
penyerapan zat nutrisi pakan lebih baik dan
kecernaan  bahan  organik ~ meningkat.
Peningkatan kecernaan bahan kering selalu
disertai  dengan  peningkatan  kecernaan
bahan organik. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  kecernaan  bahan
organik konsisten dengan kecernaan bahan
kering.Sutardi  (2016), melaporkan bahwa
peningkatan ~ kecernaan  bahan  organik
sejalan dengan peningkatan kecernaan bahan
kering, karena sebagian besar komponen
bahan kering terdiri dari bahan organik,
sehingga  faktor ~ yang  mempengaruhi
Kecernaan bahan kering tinggi dan rendah
juga akan ~mempengaruhi kadar bahan
organik.

Hasil penelitian diperoleh data rata-
rata kecernaan organik pada ayam per
perlakuan PO= 82,28%, Pl= 82,14%, P2=
82,33%, P3= 81,96%. PO adalah pakan
komersial yang tidak ada campuran multi
enzim dan temulawak, hanya berisi pakan
yang full pakan non campuran sebagai
pakan kontrol dengan hasil rataan sebesar
P0=82,28%. P1 adalah pakan campuran
multi enzim yang berjumlah 3,5 gr dan
temulawak 20 gr dengan takaran per 1 kg
pakan komersial mendapatkan hasil rataan
kecernaan bahan kering P1=82,14%. P2
adalah pakan campuran multi enzim yang
penambahannya sebanyak 5 gr dan
temulawak sebanyak 20 gr per 1 kg pakan
komersial dengan mendapatkan hasil rataan
sebesar P2= 82,33%. Perlakuan P3 dengan
campuran multi enzim sebanyak 7,5 gr dan
temulawak sebesar 20 gr dalam 1 kg
pakan komersil dan mendapatkan hasil
rataan sebesar 81,96%.

Nilai ~ keceraan BO pada PO
mendapatkan hasil rataan sebesar 82,28%
yang merupakan perlakuan dengan
pemberian pakan komersial 100%. Dengan
ini menunjukkan  bahwa pakan yang
digunakan pada penelitian memiliki
kecernaan yang tinggi, sehingga
penambahan campuran multi enzim dan
temulawak pada perlakuan P1, P2, P3 tidak
dapat memberikan  pengaruh  terhadap
kecernaan bahan organik. Pakan yang
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digunakan  dalam  penelitian  merupakan
pakan komersial yang sudah memiliki nilai
kandungan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan ayam. Penambahan dosis multi
enzim dan temulawak dapat ditambahkan
pada pakan yang memiliki nilai kecernaan
yang rendah, sehingga dapat menghasilkan
nilai kecernaan yang nyata.Menurut Mastika
(2000), tambahan enzim dilakukan pada
bahan pakan dengan daya cerna rendah
sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan
bahan pakan tersebut.

KESIMPULAN

1. Penggunaan multi enzim dan
temulawak sebagai campuran pakan
tidak berpengaruh terhadap kecernaan
bahan kering pada ayam broiler fase
finisher.

2. Penggunaan multi enzim dan
temulawak sebagai campuran pakan
tidak berpengaruh terhadap kecernaan
bahan organik pada ayam broiler fase
finisher.
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